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ABSTRAK 
 

Skripsi dengan judul Pemberian Nafkah Anak Pasca Perceraian Studi Kasus 
Nagari Supayang Kecamatan Salimpaung Kabupaten Tanah Datar . Adapun 
latar belakang dari penelitan ini adalah ayah tidak menjalani kewajibannya 
yaitu memberikan nafkah kepada anaknya pasca perceraian sedangkan 
kewajiban nafkah anak wajib diberikan sampai anak baligh. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan nafkah anak 
pasca perceraian. Adapun pertanyaan penelitiannya adalah (1) Apa alasan 
ayah tidak menafkahi anak pasca perceraian (2) Apa dampak hukum bagi 
ayah yang tidak memenuhi nafkah anak pasca perceraian. Adapun metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 
research). Mengenai teknk pengumpulan data penulis melakukan wawancara 
dengan Samsami, Jusni dan anak-anak mereka Afni, Robi dan Mita. 
Selanjutnya data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan pendekatan 
kualitatif. Temuan penelitian dalam studi ini adalah (1) Alasan ayah tidak 
memberi nafkah kepada anaknya adalah karena ada beberapa faktor 
diantaranya: faktor ekonomi, faktor istri baru, faktor kasih sayang, ketidak-
pahaman ayah tentang kewajiban nafkah anak menurut undang-undang, 
ketidak-pahaman ayah tentang nafkah anak menurut hukum Islam dan 
ketidak-pahaman ayah tentang nafkah anak menurut putusan pengadilan. 
Diantara faktor diatas faktor ekonomi lah yang mendasari ayah tidak 
memberikan nafkah kepada anaknya. (2) Dampak hukum bagi ayah tidak 
memenuhi nafkah anak pasca percerian menurut hukum positif, jika ayah 
sanggup tapi tidak memberikan nafkah, maka menjadi hak istri untuk 
mengajukan perkara baru ke pengadilan, menurut hukum Islam jika ayah 
tidak menjalankan kewajibannya, maka akan dipertanggung jawabkan di 
hadapan Allah SWT kelak sebagaimana hadits mengatakan : setiap kalian 
adalah pemimpin dan kalian akan dimintai pertanggung jawaban atas 
kepemimpian kalian. dan dampak sosial jika ayah tidak memberikan nafkah 
anak pasca perceraian, maka akan di kucilkan di tengah-tengah masyarakat. 
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ABSTRACK 

Thesis with the title Giving Children a living after Divorce Case Study 
of Nagari Supayang in Salimpaung District Tanah Datar District. The 
background of this research is that the father does not fulfill his obligation, 
namely to provide a living for his child after the divorce, while the obligation 
of the child is obliged to be given to the baligh child. The formulation of the 
problem in this study is how the implementation of children's livelihood after 
divorce. The research questions are (1) What is the reason for the father not 
providing for a child after a divorce (2) What is the legal impact for a father 
who does not fulfill the child's livelihood after a divorce. The method used in 
this research is field research. Regarding the data collection technique the 
author conducted an interview with Samsami, Jusni and their children Afni, 
Robi and Mita. Furthermore, the data that has been collected is analyzed with 
a qualitative approach. The research findings in this study are (1) the reason 
fathers do not provide a living for their children is because there are several 
factors including: economic factors, new wife factors, affection factors, 
father's misunderstanding of children's living obligations according to law, 
misunderstanding father about child livelihood according to Islamic law and 
father's misunderstanding of children's livelihood according to court 
decision. Among the factors above economic factors that underlie the father 
does not provide a living for his child. (2) The legal impact for the father does 
not fulfill the child's livelihood after a positive law according to the law, if the 
father is able but does not provide a living, then it is the wife's right to file a 
new case in court, according to Islamic law if the father does not carry out his 
obligations, it will be accounted for in before Allah SWT later as the hadith 
says: every one of you is a leader and you will be held accountable for your 
leadership, and social impact if the father does not provide for the child after 
the divorce, he will be isolated in the community. 
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